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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Model pembelajaran Project-Based Learning yang diimplementasikan 
pada kelas eksperimen memberikan dampak positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa 1) siswa lebih 
aktif bertanya; 2) mengemukakan pendapat; 3) mendengarkan pendapat orang 
lain. Kondisi ini mempengaruhi hasil tes KPM siswa. Skor KPM siswa kelas 
eksperimen termasuk kategori baik pada langkah memahami masalah dan 
melaksanakan perhitungan, kategori cukup pada langkah merencanakan 
pemecahan masalah, serta kategori kurang pada langkah memeriksa kembali 
hasil. Secara keseluruhan, KPM siswa kelas eksperimen termasuk kategori 
cukup.  
Sedangkan setelah melakukan implementasi model pembelajaran 
ekspositori di kelas XI DPIB 1, siswa kurang aktif dalam bertanya maupun 
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kondisi ini 
mempengaruhi hasil tes KPM siswa. Skor KPM siswa kelas kontrol termasuk 
kategori cukup pada langkah memahami masalah dan melakukan perhitungan, 
serta kategori kurang pada langkah menentukan pemecahan masalah dan 
memeriksa kembali hasil. Secara keseluruhan, KPM siswa kelas kontrol 
termasuk kategori kurang. 
Berdasarkan hasil tes KPM tersebut, skor KPM siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol. Hal ini didukung dengan hasil 
uji hipotesis yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang menggunakan model pembelajaran Project-
Based Learning dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 
ekspositori pada mata pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung. Oleh karena 
itu, berdasarkan respon siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, hasil tes 
KPM, serta hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning cukup efektif dan 
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tepat untuk diterapkan pada mata pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung KD 
3.15 dan 4.15 di kelas XI DPIB SMK Negeri 9 Garut tahun ajaran 2018/2019. 
  
5.2 Implikasi 
Implikasi implementasi model pembelajaran Project-Based Learning di 
kelas XI DPIB SMK Negeri 9 Garut yang telah dilaksanakan adalah guru 
kompetensi keahlian DPIB dapat menggunakan model pembelajaran Project-
Based Learning khususnya pada mata pelajaran Konstruksi dan Utilitas 
Gedung sehingga pembelajaran berjalan lebih efektif. Pemilihan model 
pembelajaran yang tepat sangat penting untuk menunjang keberhasilan proses 
belajar siswa. Model pembelajaran Project-Based Learning memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Hal ini 
karena siswa memiliki proyek sendiri dan bertanggung jawab untuk membuat 
keputusan dalam memecahkan masalah proyek kelompoknya. Selama proses 
implementasi model pembelajaran Project-Based Learning, siswa lebih aktif 
menyampaikan ide dan mendengarkan ide orang lain sehingga proses 
konstruksi pengetahuan lebih interaktif. 
 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian implementasi model pembelajaran Project-
Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 
pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung di SMK Negeri 9 Garut, maka 
peneliti menyusun beberapa rekomendasi apabila akan dilakukan penelitian 
selanjutnya, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Penelitian ini dilakukan untuk mencari kemampuan pemecahan masalah 
siwa setelah diterapkannya model pembelajaran Project-Based Learning 
pada mata mata pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung. Apabila akan 
dilakukan penelitian selanjutnya, maka dapat menggunakan variabel lain 
seperti implementasi model pembelajaran Project-Based Learning 
terhadap keaktifan siswa, motivasi belajar siswa, dan kemampuan siswa 
bekerja dalam tim. 
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2) Dalam pelaksanaan penelitian ini teknis analisis data dilakukan dengan 
satu kali uji-t. Apabila dilakukan penelitian eksperimen serupa, maka 
dapat dilakukan lebih dari satu kali uji-t karena dalam penelitian 
eksperimen terdapat kemungkinan kondisi sampel berubah berdasarkan 
situasi tertentu. 
3) Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam 
penelitian ini dikembangkan dari silabus mata pelajaran Konstruksi dan 
Utilitas Gedung KD 3.15 dan 4.15 mengenai memahami dan menyajikan 
spesifikasi instalasi perpipaan pada kurikulum 2013. Apabila akan 
dilakukan penelitian serupa, maka instrumen tes kemampuan pemecahan 
masalah harus disesuaikan dengan kompetensi dasar dan kurikulum yang 
berlaku. 
4) Dalam pelaksanaan implementasi model pembelajaran Project-Based 
Learning, guru sebaiknya lebih intensif memonitoring siswa ketika 
mengisi LPKPS (Lembar Panduan Kegiatan Proyek Siswa). Hal ini 
bertujuan agar tidak ada langkah pemecahan masalah yang terlewat. 
Melalui monitoring yang baik, harapannya siswa dapat menguasai 
keempat langkah pemecahan masalah secara menyeluruh. 
5) Guru sebaiknya mengingatkan siswa untuk selalu mengungkapkan rumus 
matematis setiap kali mengerjakan soal hitungan. Hal ini karena 
mengungkapkan rumus matematis merupakan salah satu langkah penting 
dalam proses pemecahan masalah dan dapat menentukan keberhasilan 
siswa dalam mengerjakan soal. 
 
